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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Mengacu kepada hasil analisa yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan kemampuan remaja dalam mengelola dan mengendalikan emosinya dengan baik dalam perspektif psikologi Islam antara lain dapat dilakukan dengan cara: bersikap tulus, memberi motivasi dengan ikhlas, menghormati dan menghargai remaja, mengajarinya arti sebuah kehormatan, tidak mencaci atau memakinya meskipun ia berbuat salah, menanamkan semangat kebersamaan, membiasakannya berkumpul dengan teman-temannya serta orang yang lebih tua darinya melalui kegiatan shalat berjamaah, senantiasa memenuhi kebutuhan hidupnya (terutama bagi orang tua), menghadapi pemberontakan dan pembangkangan remaja dengan ketenangan, keseimbangan emosi, dan pengarahan yang bijaksana, menjelaskan kepada remaja bahwa rahmat Allah Maha Luas dan menerima tobat hamba-Nya. Upaya pengembangan tersebut berangkat dari beberapa karakteristik emosi yang berkembang pada remaja, seperti: sangat sensitif, putus asa dan depresi, memberontak dan membangkang serta bebas.
2. Dalam perspektif psikologi Islam, upaya memotivasi diri pada remaja, sebagai salah satu indikator kecerdasan emosional juga menjadi hal yang sangat penting. Islam mengajarkan beberapa hal yang dapat digunakan sebagai alat untuk memotivasi diri, seperti: meyakini adanya konsep pahala dan hukuman. Pahala diperuntukkan bagi orang-orang yang berbuat kebaikan, sedangkan hukuman (dosa) bagi orang-orang yang berbuat keburukan atau kejahatan. Selain itu, memotivasi diri dapat pula dengan mengambil pelajaran melalui kisah-kisah yang tidak sedikit jumlahnya di dalam al-Quran. Sebab, kisah-kisah tersebut sangat bermanfaat untuk menggugah perasaan sehingga menimbulkan motivasi untuk senantiasa berbuat kebaikan. Selain itu, dengan memperhatikan kejadian-kejadian penting, baik yang terdapat dalam al-Quran maupun hadis serta peristiwa-peristiwa nyata dalam kehidupan sehari-hari juga dapat dijadikan sebagai alat untuk memotivasi diri sendiri.
3. Mengenal emosi atau bersikap empati terhadap orang lain adalah penting dalam Islam. Untuk mengembangkan kemampuan mengenal emosi orang lain ini Islam senantiasa menganjurkan umatnya bekerjasama dan saling tolong menolong selama hal itu dilakukan untuk maksud dan tujuan kebaikan serta takwa kepada Allah SWT (QS. al-Maidah: 2). Sebab dengan bekerjasama dan sering bergaul akan memudahkan bagi remaja untuk mengenal emosi orang lain, sehingga ia lebih mudah untuk memahami suasana hati dan perasaan orang lain.
4. Upaya mengembangkan kemampuan menyesuaikan diri dengan orang lain pada remaja di mana pun ia berada, baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat, dapat dilakukan melalui berbagai upaya seperti: membiasakan banyak berkumpul dengan teman sebaya dan orang tua. Sebab dengan banyak bergaul dengan orang tua akan banyak pengalaman yang dapat diambil dan dipelajari sebagai bekal untuk kehidupan masa depannya. 
B. Saran

Setelah mengemukakan beberapa kesimpulan di atas, berikut dikemukakan pula saran-saran yang cukup penting diperhatikan dalam rangka membangun dan mengembangkan kecerdasan emosional pada remaja dalam perspektif pendidikan Islam. Saran-saran yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Agar usaha pengembangan kecerdasan emosional pada remaja dapat berlangsung efektif, kepada para pendidik (terutama orang tua dan guru) perlu memahami dan menguasai aspek-aspek yang terkait dengan pertumbuhan dan perkembangan pada remaja, baik fisik maupun psikis, sebab kedua aspek tersebut sangat berpengaruh terhadap penggunaan metode dan pendekatan dalam membina kecerdasan emosional pada remaja itu sendiri. 
2. Di antara pendekatan dan metode yang efektif dalam rangka mengembangkan kecerdasan emosional pada remaja adalah pembiasaan dan keteladanan. Oleh sebab itu, baik guru maupun orang tua perlu berupaya semaksimal mungkin memposisikan dirinya sebagai figur teladan pada saat bergaul dan berinteraksi dengan para remaja. 
3. Orang tua adalah pendidik yang paling bertanggung jawab terhadap anak-anaknya, sedangkan guru di sekolah hanyalah perpanjangan tangan dari orang tua di lingkungan keluarga. Untuk itu, kepada setiap orang tua perlu meluangkan waktu bersama anak-anaknya untuk saling berbagi perasaan sehingga anak mau membuka diri mengutarakan berbagai permasalahan yang dihadapi dalam kehidupannya. Sebab jika anak cenderung bersikap “tertutup” dapat keselamatan jiwa anak. 
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